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ABSTRAK

ANDRI SUWANDI, (2012) : Hubungan Status Gizi Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani
dan Olahraga Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Mukomuko

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar penjasorkes
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mukomuko. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar penjasorkes tersebut, diantaranya adalah status gizi
dan kesegaran jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status
gizi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar penjasorkes siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri | Mukomuko.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mukomuko yang
berjumlah sebanyak 179 orang. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel didalam penelitian ini
adalah sebanyak 58 siswa putra. Data dikumpulkan dengan menggunakan
pengukuran terhadap kedua variabel. Untuk mengukur status gizi menggunakan
perhitungan berat badan normal Indek Masa Tubuh (IMT) dan untuk mengukur
motivasi belajar dengan menggunakan angket/kuesioner. Sedangkan hasil belajar
penjasorkes diperoleh dari nilai semester. Data dianalisis dengan korelasi product
moment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda.

Data hasil penelitian dianalisis dengan menunjukkan bahwa hipotesis
pertama terdapat hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes dengan r
hitung adalah 0,271 > r tabel 0.266. Hipotesis kedua terdapat hubungan motivasi
belajar dengan hasil belajar penjasorkes dengan r hitung adalah 0,277 > r tabel
0.266. Sedangkan hipotesis ketiga terdapat hubungan status gizi dan motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar penjasorkes dengan besar
hubungannya adalah 0,398.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bidang pembangunan nasional yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia. Peningkatan kualitas manusia
dapat dilakukan melalui berbagai program pendidikan yang dimulai dari
pendidikan dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dan
berdasarkan pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan dengan serius oleh
pemerintah. Tercapainya peningkatan mutu pendidikan yang tinggi merupakan
suatu hasil yang dapat dibanggakan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu dunia Pendidikan Nasional dengan adanya
Undang-Undang Pendidikan No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa pendidikan di Indonesia

berfungsi untuk mengembangkan kepribadian siswa agar mampu menyerap

pelajaran yang mereka dapatkan melalui pendidikan. Para siswa diharapkan



mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya demi memenuhi
kebutuhan hidupnya, masyarakat, bangsa, dan negara baik masa sekarang maupun
masa yang akan datang.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (penjasorkes) adalah salah
satu mata pelajaran yang di ajarkan di setiap jenjang pendidikan. Penjasorkes
merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengusahakan aktifitas
jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran, keterampilan motorik,
pengetahuan dan prilaku hidup sehat, sikap sportif dan kecerdasan emosi.
Depdiknas (2007:1) mengemukakan bahwa:

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah suatu proses
pembelajaran melalui aktifitas jasmani yang di desain untuk
meningkatkan kebugaran, mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan
kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah: jasmani,
psikomotor, kognitif, dan afektif siswa.

Berdasarkan kutipan di atas pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes tidak
terpaku pada materi pokok, akan tetapi dapat di modifikasi sesuai dengan kondisi
dan situasi pada saat pelaksanaan, sehingga tanpa disadari siswa dapat bergerak
bebas tanpa tekanan psikologis. Dengan demikian dapat meningkatkan kebugaran
jasmani, merangsang pertumbuhan dan perkembangan asmani, sosial, serta
emosional yang selaras dan seimbang. Untuk mencapai tujuan di atas, guru
diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran penjasorkes dengan sebaik-baiknya.

Bidang studi penjasorkes terdiri dari dua materi yaitu: materi pokok dan

materi pilihan. Materi pokok adalah materi yang disajikan pada setiap semester

mulai dari kelas X sampai kelas XII, sedangkan materi pilihan adalah materi yang



dipilih guru penjasorkes untuk disajikan, pemilihan materi didasarkan pada
berbagai pertimbangan diantaranya berkaitan dengan situasi dan kondisi, sarana
dan prasarana yang dimiliki sekolah, kesiapan guru dalam mengajar, dan jumlah
jam yang disediakan untuk setiap semester. Dengan demikian tidak semua materi
pilihan dalam kurikulum dapat disajikan di sekolah.

Dalam pencapaian keberhasilan hasil di sekolah selama ini kita selalu
terpaku dengan 1Q (Intelektual Question) siswa, 1Q selalu dianggap faktor utama
dalam keberhasilan dalam belajar. Padahal masih terdapat unsur lain yang jauh
berperan penting dalam keberhasilan siswa yaitu status gizi dan motivasi belajar
siswa. Karena jika tidak memiliki kedua unsur tersebut maka pembelajaran
terutama mata pelajaran penjasorkes tidak akan berjalan dengan optimal.

Gizi merupakan unsur yang sangat penting di dalam tubuh. Dengan gizi
yang baik, tubuh akan segar dan kita dapat melakukan aktifitas dengan baik. Gizi
harus dipenuhi justru sejak masih anak-anak, karena gizi selain penting untuk
pertumbuhan badan juga penting untuk perkembangan otak. Untuk mencapai hal
tersebut bukan hal yang mudah, perlu sekali dukungan berbagai pihak termasuk
pemerintah harus ikut andil terutama dalam mereformasikan kebijakan-kebijakan
di berbagai bidang.

Departemen Kesehatan (1995:5) menyatakan bahwa “Terwujudnya
derajat kesehatan masyarakat yang optimal dapat meningkatkan status gizi
masyarakat dan kualitas Sumber Daya Manusia sehingga setiap orang hidup

produktif secara sosial dan ekonomi”.



Peningkatan produktifitas belajar siswa yang baik di sekolah tidak hanya
meliputi persediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah tetapi sangat
diperlukan sekali kondisi dan status gizi yang memadai guna membuat siswa lebih
bergairah dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Untuk mendapatkan kondisi fisik yang baik dalam belajar disekolah diperlukan
penambahan energi dan protein yang sesuai dengan kebutuhan. Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa untuk tercapainya derajat kesehatan yang optimal
diperlukan cukupan zat gizi yang digunakan sehingga dapat meningkatkan status
gizi dan kualitas serta merangsang pertumbuhan fisik, perkembangan otak,
kemampuan kerja yang optimal.

Hal lain yang menunjang dalam pembelajaran penjasorkes adalah
motivasi dalam belajar. Motivasi yang dimiliki oleh guru maupun siswa
merupakan hal yang sangat penting, karena guru selaku pendidik yang mengelola
kelas diharapkan mampu membangun motivasi peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Seiring dengan pendapat Yellon, dkk seperti yang dikutip oleh Prayitno
(1989:4) bahwa “Peningkatan motivasi siswa dalam belajar merupakan suatu cara
yang baik dalam menghindari tingkah laku siswa yang menyimpang, yaitu dengan
melibatkan mereka dalam belajar dan merangsang mereka untuk belajar”.

Dalam membangkitkan motivasi siswa dalam belajar merupakan masalah
yang cukup kompleks. Dengan demikian pendidik selaku pimpinan (manager)
yang berperan utama dalam proses belajar mengajar hendaknya mengetahui
prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar menurut Slameto



(2010:54) adalah: “intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesegaran jasmani”. Hasil belajar merupakan taraf kemampuan aktual siswa
berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa yang di ukur secara langsung
dengan keterampilan belajar. Disisi lain, hasil belajar dapat dilihat dari perubahan
yang terjadi dalam diri siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di lapangan
terhadap siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mukomuko bahwa siswa
yang mengikuti aktifitas pembelajaran penjasorkes terlihat bahwa sebagian besar
siswa perempuan lebih banyak duduk-duduk di pinggir lapangan dan mengobrol
dengan teman-temannya. Beberapa diantara mereka memiliki alasan yang
beranekaragam seperti sakit, tidak enak badan, cuaca panas dan sebagainya.
Begitu juga dengan siswa laki-laki yang terlihat asyik dengan kegiatan mereka
sendiri dan kurang memperhatikan kegiatan belajar yang diberikan guru. Sebagian
dari mereka mengatakan materi yang diberikan kurang menarik minat mereka
untuk belajar.

Jika dilihat dari sikap dan tingkah laku siswa dalam kegiatan belajar
penjasorkes, maka penulis berpraduga bahwa sikap dan tingkahlaku siswa akan
mempengaruhi hasil belajar mereka, bahkan penulis beranggapan hasil belajar
penjasorkes siswa cenderung rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri I
Mukomuko berkemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah,

faktor gizi yang kurang, motivasi belajar rendah, kurangnya sarana prasarana



sehingga menyebabkan mereka malas belajar penjasorkes. Selain itu program
pengajaran yang disajikan guru kurang efektif serta tingkat kondisi fisik dan
kebugaran jasmani siswa juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dengan
sendirinya motivasi pada anak akan berkurang. Dalam hal ini dorongan dan
partisipasi orang tua juga sangat diharapkan, namun faktor lain yang harus
diperhatikan diantaranya keadaan lingkungan dirumah dan sekolah yang berbeda
dapat mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. Latar belakang pendidikan
orang tua siswa juga sangat menentukan dalam proses bimbingan anak terutama
ketika berada dirumah. Dari faktor-faktor diatas dapat dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar yang tidak optimal dapat mengakibatkan rendahnya hasil balajar
penjasorkes. Berdasarkan pengamatan penulis, kurang maksimalnya hasil belajar
penjasorkes siswa dapat dilihat dari 58 orang siswa putra hanya 28 orang siswa
putra saja yang mendapatkan nilai yang memenuhi standar kelulusan. Ini dapat
dilihat dengan rendahnya nilai hasil kelulusan siswa pada semester pertama yaitu
siswa kelas XI. Sedangkan untuk ketuntasan minimal (KKM) yaitu 7.
Berdasarkan keterangan diatas dapat dilihat masih rendahnya hasil belajar
penjasorkes siswa dan tidak sesuai dengan keinginan siswa. Karena setiap siswa
berkeinginan untuk berhasil dalam aktifitas belajarnya, keberhasilan siswa dalam
belajar penjasorkes akan menjadi kebanggaan bagi diri sendiri, orang tua maupun
lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, banyaknya faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar maka dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Status Gizi siswa.

Motivasi siswa dalam belajar penjasorkes.
Sarana prasarana.

Program pengajaran.

Intelegensi question.

Kondisi fisik.

Kebugaran jasmani siswa dan,
Lingkungan,

Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, dan dana yang penulis

miliki, maka penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu:

1. Status gizi siswa.
2. Motivasi belajar siswa dalam belajar penjasorkes.
3. Hasil belajar penjasorkes siswa.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penulis
merumuskan :

1. Apakah terdapat hubungan status gizi dan motivasi belajar terhadap hasil

belajar Penjasorkes siswa Sekolah Menengah Atas Negeri I Mukomuko.



2. Apakah terdapat hubungan motivasi dengan hasil belajar Penjasorkes

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri | Mukomuko?

3. Apakah terdapat hubungan antara status gizi dengan hasil belajar

Penjasorkes siswa Sekolah Menengah Atas negeri 1 Mukomuko?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah yang telah di

kemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui status gizi siswa Sekolah Menengah Atas Negeri |
Mukomuko.
Untuk mengetahui motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri |
Mukomuko.
Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar penjasorkes siswa Sekolah Menengah Atas Negeri I Mukomuko.
Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
Peneliti, sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti dengan kajian
yang sama secara mendalam.
Guru penjasorkes, sebagai pusat informasi agar dapat meningkatkan kualitas

belajar penjasorkes siswa untuk kedepannya.



5. Siswa, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu dalam kegiatan

belajar di sekolah.



